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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kristen Protestan lahir karena protes terhadap indulgensi yang dipelopori oleh 

tokoh reformator yaitu Martin Luther dan didukung oleh rekan-rekannya diantaranya 

yaitu Johanis Calvin dan Ulrich Zwingli. Doktrin dalam Kristen Protestan tentu tidak 

akan sama dengan doktrin Katolik, walaupun induk Kristen Protestan adalah Katolik. 

Kristen Protestan juga dengan upayanya menyusun doktrinnya diantaranya yaitu 

doktrin sola scriptura yang artinya bahwa Alkitab menjadi pilar kebenaran bagi orang 

Kristen Protestan.  

Gereja Toraja adalah anggota PGI pada tahun 1950.1 Gereja Toraja merupakan 

lembaga gerejawi yang resmi berdiri pada tanggal 25 Maret 1947 melalui Sidang Majelis 

Am yang pertama di Rantepao. Gereja Toraja mengakui bahwa Yesus Kristus itulah 

Tuhan dan Juruselamat dunia, Kepala Gereja, sesuai kesaksian Alkitab sebagaimana 

dirumuskan dalam pengakuan Gereja Toraja. 

Gereja Toraja terdiri dari 95 Klasis dan terbagi dalam lima lingkup wilayah 

pelayanan yang terdiri dari Wilayah I Tana Luwu, Wilayah II Rantepao, Wilayah III 

Makale, Wilayah IV Makassar, Wilayah V Kalimantan, Wilayah VI Sulawesi Tengah 

dan Barat.2  

                                                           
1F. D. Wellem, Kamus Sejarah Gereja, Cet. 3., rev. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), 150. 

 
2Eliyah A M Sampetoding et al., “Bimbingan Belajar SBMPTN 2022 Oleh Komisi PI Gereja Toraja” 2, no. 3 

(2022): 284. 
 



Gereja Toraja jemaat Lengko Klasis Sangalla’ Wilayah III Makale berlokasi di 

lembang Tumbang Datu adalah bagian dari gereja Toraja yang terus bertumbuh dan 

berkembang dalam lingkup pelayanan Gerejawi. Gereja Toraja jemaat Lengko hidup 

berdampingan dan saling berinteraksi dengan Gereja Katolik stasi Santa Maria dari 

Lourdes Tumbang Datu dalam berbagai kegiatan sosial maupun keagamaan. 

Relasi yang terus terjalin antara Gereja Toraja jemaat Lengko dengan Gereja 

Katolik stasi Santa Maria dari Lourdes Tumbang Datu melahirkan paham tidak sejalan 

mengenai Maria. Gereja Toraja jemaat Lengko melihat keberadaan Maria ibu Yesus 

hanya sebagai manusia yang dikasihi oleh Allah untuk menerima perkara yang besar 

yaitu melahirkan Yesus Kristus, tetapi dalam pandangan Katolik Maria adalah sosok 

yang suci. 

Yesus Kristus yang telah berinkarnasi menjadi manusia dan diakui sebagai 

Tuhan dan juruselamat menjadikan ibadah warga Gereja Toraja jemaat Lengko hanya 

terfokus kepada Yesus Kristus. Sedangkan dalam praktik hidup Gereja Katolik stasi 

Santa Maria dari Lourdes Tumbang Datu umat Katolik fokus kepada Yesus Kristus 

tetapi masih memberikan perhatian terhadap Maria ibu Yesus.  

Konsep mengenai Mariologi Katolik terdiri dari beberapa bentuk penghormatan 

kepada Maria ntaranya yaitu doa salam Maria. Dalam pemahaman Gereja Toraja jemaat 

Lengko doa itu hanya ditujukan kepada Tuhan3, lalu bagaimana dengan isi doa salam 

Maria pada kalimat kedua yang menerangkan “Doakanlah kami yang berdosa ini 

sekarang dan waktu kami mati”. Dari uraian tersebut memunculkan pertanyaan bahwa 

bagaimana mungkin memohon bantuan kepada manusia biasa yang sudah mati?. 

                                                           
3Febriaman Lalaziduhu Harefa, “Menggunakan Konsep Inkarnasi Yesus sebagai Model Penginjilan 

Multikultural,” PASCA: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 16, no. 1 (May 29, 2020): 57. 
 



Gereja Toraja jemaat Lengko tidak memahami apa maksud dan tujuan mengenai 

praktik Gereja Katolik stasi Santa Maria Dari Lourdes Tumbang Datu yang datang 

sujud berdoa di depan patung Santa Maria. Hal tersebut dapat menyebabkan tafsiran 

yang berbeda apabila tidak menemukan jawaban yang tepat terhadap praktik tersebut. 

Gereja Toraja jemaat Lengko tidak memahami dengan baik terhadap praktik-

praktik kepada Santa Maria sehingga diperlukan teori-teori yang mendukung untuk 

menjadi jembatan bagi Gereja Toraja jemaat Lengko dalam memahami praktik terhadap 

Maria. Alkitab tidak banyak menguraikan tentang Maria, tetapi di Gereja Katolik 

terdapat tradisi suci yang terus dipelihara dan dihidupi.  

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan serta belum ada 

kajian sebelumnya mengenai perspektif Gereja Toraja terhadap Maria maka penulis 

memandang masalah ini penting untuk dikaji melalui penelitian. 

B. Fokus Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah perspektif Gereja Toraja jemaat Lengko terhadap 

Maria dan implikasinya bagi relasi dengan Gereja Katolik Stasi Santa Maria dari 

Lourdes Tumbang Datu. 

C. Rumusan Masalah 

Mengacu pada fokus masalah yang telah dipaparkan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana perspektif Gereja Toraja jemaat Lengko terhadap 

Maria dan implikasinya bagi relasi dengan Gereja Katolik Stasi Santa Maria dari 

Lourdes Tumbang Datu? 

D. Tujuan Penelitian 



Mengacu pada rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk menguraikan dan menjelaskan perspektif Gereja Toraja jemaat Lengko 

terhadap Maria dan implikasinya bagi relasi dengan Gereja Katolik Stasi Santa Maria 

dari Lourdes Tumbang Datu. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini sekiranya bisa memberikan sumbangsih teoritis 

untuk akademik dalam mata kuliah teologi religionum, dogmatika, serta mata 

kuliah yang relevan dengan kajian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini sekiranya bisa memberikan sumbangsih 

pemikiran bagi gereja Toraja jemaat Lengko mengenai praktik Gereja Katolik 

terhadap Maria.  

F. Sistematika Penulisan 

Bagian ini akan memaparkan secara singkat mengenai seluruh tulisan ini yang 

telah disusun dengan sistematis sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, fokus masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 



Dalam bab ini diuraikan tentang pengakuan iman rasuli, tinjauan umum 

terhadap Maria, Mariologi Katolik, nyanyian pujian Maria (Magnificat), 

Maria ibu Yesus dalam Kristen Protestan, pandangan teolog Kristen 

Protestan dan teolog Katolik. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang jenis metode penelitian dan alasan 

pemilihannya, tempat penelitian dan alasan pemilihannya, informan, 

jenis data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pemeriksaan 

keabsahan data, dan jadwal penelitian. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

Dalam bab ini diuraikan tentang temuan penelitian dan  

 analisis data. 

BAB V  PENUTUP  

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran. 

 


